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BAB III
ADAT-ISTIADAT MAHAR DAN PINTAAN DALAM PERNIKAHAN 
DI DESA PULAU LAYANG KECAMATAN PAMPANGAN 
KABUPATEN OKI
A. Sejarah Mahar Menurut Pandangan Islam
Masyarakat Desa Pulau Layang mayoritas beragama Islam dimana sekarang ini wanita tidak lagi dikucilkan buktinya wanita telah mempunyai hak untuk meminta mahar atau emas kawin dalam pernikahan. Jika kita melihat pada zaman jahiliyah, hak dan kedudukan perempuan itu di hilangkan atau di sia-siakan karena mahar pada zaman jahiliyah tersebut tidak diberikan pada perempuan. Akan tetapi diberikan kepada ayahnya. Bahkan ayahnyalah yang berhak dan mempunyai wewenang atas mahar anaknya tersebut. Kemudian Islam datang untuk menghapuskan kebiasaan jahiliyah yang salah tersebut.
 
Islam sangat menentang diskriminasi laki-laki terhadap kaum perempuan dan inilah keistimewaan syari’at Islam. Kedudukan perempuan pada zaman jahiliyah tersebut sangat nista sebagai budak yang hina. Mereka di perjual-belikan seperti barang dagangan yang tidak ada artinya, tidak di timbang dan sama sekali tidak di hormati. Dimana mereka berpindah-pindah dari satu tangan ke tangan yang lain seperti barang dagangan yang berpindah-pindah dari satu pembeli ke pembeli yang lain, dari satu ahli waris ke ahli waris yang lain sebab pada masa jahiliyah tersebut apabila seorang laki-laki meninggal maka sanak saudaranyalah yang dapat mewarisi istrinya sebagaimana mereka mewarisi harta kekayaannya.

Oleh karena itu, Islam datang untuk menyelamatkan kaum perempuan dari kezaliman dan penindasan tersebut. Islam datang tidak hanya mengembalikan atau menempatkan kaum perempuan pada posisi yang terhormat akan tetapi mengakui kemanusiaan dan mengembalikan hak-hak yang mereka miliki.

Firman Allah dalam al-Qur’an surat an-Nisaa Ayat: 4

(((((((((( (((((((((((( ((((((((((((( (((((((( ( ((((( (((((( (((((( ((( (((((( ((((((( ((((((( ((((((((( ((((((((( ((((((((( ((( 

Artinya: Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.

Maksud ayat di atas menjelaskan bahwa kewajiban seorang istri menerima mahar yang telah di berikan calon suami sebagai hak milik istri sepenuhnya pemberian itu ialah maskawin yang besar kecilnya ditetapkan atas persetujuan kedua belah pihak, Karena pemberian itu harus dilakukan dengan ikhlas.
Begitu juga pada masyarakat Desa Pulau Layang yang pada umumnya memberikan mahar itu berupa uang dan emas namun dalam Islam menjelaskan bahwa mahar itu tidak mesti uang dan emas saja namun bermacam-macam bentuk mahar dalam sejarah Islam menurut al Harid Ibnu Hajar al Asqalani dalam bukunya terjemah bulughul maram diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Mahar dengan barang

ﻮﻋﻦﺍﺒﻰﺴﻠﻤﺔﺒﻦﻋﺒﺪﺍﻠﺮﺤﻤﻦﺮﻀﻲﺍﷲﻋﻧﻪﺍﻧﻪﻗﺎﻝﺴﺄﻠﺖﻋﺎﺋﺸﺔﺮﻀﻲﺍﷲﻋﻨﻬﺎﻜﻡﻜﺎﻥ

ﺼﺪﺍﻖﺮﺴﻭﻞﺍﷲﺼﻠﻰﺍﷲﻋﻟﻴﻪﻭﺴﻟﻢﻘﺎﻟﺕﻜﺎﺼﺪﺍﻘﻪﻻﺯﻮﺍﺟﻪﺜﻧﺘﻰﻋﺷﺭﺍﻮﻘﻴﺔﻮﻧﺷﺎﻘﺎﻟﺕ

ﺍﺘﺪﺭﻯﻣﺎﺍﻠﻨﺶﻗﺎﻞﻘﻠﺕﻻﻘﺎﻟﺕﻨﺼﻑﺍﻮﻘﻴﺔﻔﺘﻠﻚﺨﻤﺴﻤﺎﺋﺔﺪﺮﻫﻡﻔﻬﺬﺼﺪﺍﻖﺮﺴﻭﻞﺍﷲ

ﺼﻠﻰﺍﷲﻋﻟﻴﻪﻭﺴﻟﻢﻻﺯﻮﺍﺟﻪﺮﻭﺍﻩﻤﺴﻠﻡ
Artinya: Dari Abu Salamah bin Abd. Rahman bahwasanya dia telah berkata: saya pernah bertanya kepada Aisyah ra., berapakah mas kawin Rasulullah SAW? Dia menjawab: Mas kawin beliau kepada istri-istrinya dua belas ukiyah dan nasya. Dia berkata apakah kamu mengerti Apa itu Nasya, ia menjawab: Tidak. Dia berkata: Setengah ukiah, yaitu lima ratus dirham. Ini adalah maskawin Rasulullah kepada istri- istrinya. ( Riwayat muslim) 
.

2. Mahar dengan makanan

ﻭﻋﻦﺠﺎﺑﺮﺑﻦﻋﺑﺪﺍﷲﺮﺿﻲﺍﷲﻋﻧﻬﻤﺎﺍﻦﺍﻟﻧﺑﻲﺼﻞﺍﷲﻋﻟﻴﻪﻭﺴﻟﻢﻗﺎﻞﻤﻦﺍﻋﻄﻰﻔﻰﺼﺪﺍﻖ

ﺍﻤﺭﺃﺓﺴﻮﻴﻘﺎﺍﻮﺗﻤﺭﺍﻔﻗﺪﺍﺴﺘﺤﻞﺍﺧﺮﺠﻪﺍﺑﻮﺪﺍﻮﺪﻮﺃﺷﺞﺮﺍﻠﻰﺘﺮﺠﻴﺢﻮﻗﻔﻪ
Artinya: Dari Jabir bin Abdullah ra. Bahwasanya Nabi SAW bersabda: Barang siapa memberi tepung atau kurma sebagai maskawin maka ia telah halal (dengan wanita yang diberi). Riwayat Abu Dawud. Dia memberi isyarat bahwa hadis tersebut maukuf 
.
3. Mahar dengan memerdekakan

ﻮﻋﻦﺍﻨﺲﺮﺿﻲﺍﷲﻋﻨﻪﻋﻦﺍﻠﻨﺑﻰﺼﻠﻰﺍﷲﻋﻟﻴﻪﻮﺴﻠﻢﺍﻨﻪﺍﻋﺗﻖﺼﻔﻴﺔﻮﺠﻌﻞ
ﻋﺗﻗﻬﺎﺼﺪﺍﻗﻬﺎ۰ﻤﺗﻔﻖﻋﻟﻴﻪ
Artinya: Dari Anas ra. Dari nabi SAW bahwasanya beliau pernah memerdekakan Shafiyah dan dijadikan maskawinnya pula.(muttafaq alaihi)
.
Dari beberapa penjelasan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa, tidak ada batasan tentang bentuk dan besarnya mahar, tetapi yang disunnahkan adalah mahar itu disesuaikan dengan kemampuan pihak calon suami dan sangat jelas bahwa mahar itu tidak ada batasannya. Tidak ada ketentuan mahar tersebut harus berupa barang/ benda tertentu. Bahkan mengajarkan surat al-Quran dapat dijadikan mahar. Sebagaimana ditunjukan dalam hadits diatas. Demikian pula memerdekakan istri yang semula berstatus budak dapat dijadikan mahar sebagaimana Rasulullah SAW menjadikan kemerdekaan Syafiyah bintu Huyai dari perbudakan sebagai maharnya. Tidak ada ketentuan jumlah minimal dan maksimal dari sebuah mahar. Hanya saja tidaklah disukai bila mahar itu berlebih-lebihan sehingga memberatkan pihak laki-laki dan menghambat pernikahan. Karena mematok mahar yang tinggi, menjadikan banyak perempuan memasuki usia tua tanpa sempat menikah. Bagaimana tidak, setiap lelaki yang datang di tolak dengan alasan tidak mampu memberikan mahar yang tinggi, atau lelaki itu yang mundur teratur, dan ada juga terjadi percekcokan antar kedua belah pihak karena tidak bisa memenuhi tuntutan yang ada. Seharusnya hal ini dapat menjadi perhatian, agar tidak menuntut mahar yang terlalu tinggi. Toh mahar ini merupakan hak perempuan. Ia yang seharusnya secara pribadi memiliki mahar tersebut adapun ayah atau keluarganya yang  lain tidak punya hak atas mahar tersebut.


Jika masyarakat bisa mengetahui tentang ajaran Islam tidak akan mungkin kontroversi itu akan terjadi pada masyarakat, dan tidak akan terjadi pula setumpuk hutang dari permintaan yang di minta calon istri, dan kesan mengeluarkan harta yang menjadi sia-sia saat acara prosesi pernikahan berlangsung. Akan lebih baik jika mahar itu di berikan dengan pemberian yang kecil dan sebesar kemampuan sang suami ingin berikan kepada sang istri dengan ikhlas. Agar tidak menumpuk hutang dan dapat menjauh dari kontroversi antar keluarga.
1. Istilah Maskawin, Pintaan dan Mahar

Seperti pada masyarakat luas umumnya, masyarakat Desa Pulau Layang sudah mengenal adanya maskawin. Hal ini disebabkan karena setiap akan mengadakan suatu pernikahan diwajibkan bagi calon  mempelai laki-laki untuk memberikan maskawin kepada calon mempelai wanita. Penggunaan istilah maskawin ini merupakan suatu nama yang bersifat khusus karena istilah ini hanya digunakan pada setiap akan di langsungkannya suatu acara pernikahan.

Istilah pintaan yang sering dipakai oleh masyarakat Desa Pulau Layang bukanlah berupa maskawin yang akan diberikan kepada calon istri. Melainkan pemberian dari pihak laki-laki kepada pihak keluarga wanita sebagai syarat untuk di setujuinya pernikahan yang mereka inginkan.

Pintaan tersebut biasanya berupa uang, emas atau barang berharga lainnya yang besarnya ditentukan oleh pihak keluarga wanita dan akan diberikan kepada pihak keluarga calon istri yang memintanya. Namun kebanyakan yang terjadi adalah pintaan berupa uang. Pintaan dan maskawin mempunyai kedudukan yang sama yaitu sebagai pemberian yang wajib diberikan kepada pihak calon istri dan jika tidak ditunaikan salah satunya maka pernikahan tidak bisa dilaksanakan. Menurut Abidin “Mahar secara etimologi adalah maskawin. Sedangkan secara istilah mahar adalah pemberian yang wajib dari calon mempelai laki-laki (calon suami) kepada calon mempelai perempuan (calon istri) sebagai ketulusan hati calon suami untuk menimbulkan rasa cinta kasih bagi seorang istri terhadap suaminya”
. Dalam kamus istilah fiqih “maskawin suatu pemberian yang sangat wajib bagi calon suami kepada calon istrinya baik dalam bentuk benda maupun jasa (memerdekakan dan mengajar)”.
 Mahar tidak ada batas besar kecilnya terserah pada calon suami dengan calon istri, dan suami wajib membayar sebesar yang di sebut dalam ijab-qabul. Dengan kata lain mahar juga sering di sebut “pemberian yang diberikan oleh pengantin laki-laki kepada pihak perempuan yang akan tetap menjadi hak milik istri”.
 
Ketika terjadi talaq maka istri tetap berhak memilkinya kecuali terjadi perceraian sebelum “berkumpul” maka pihak perempuan berhak setengah dari mahar. Bagi laki-laki miskin atau kurang mampu tidak ada batas kewajiban mahar kecuali sebatas kemampuannya, walaupun sangat sedikit.

Mahar dalam Islam bukan sebagai adat kebiasaan seperti orang Afrika yang memberikan karyanya kepada pengantin perempuan serta bukan sebagai nilai tukar seorang anak perempuan kepada suaminya dalam jual beli. Mahar juga bukan seperti maskawin orang Eropa kuno, ayah memberikan maskawin kepada anak perempuannya sendiri ketika anak perempuannya itu menikah. Kemudian maskawin pemberian ayah perempuan itu dianggap harta yang menjadi hak milik suami tersebut. Sebaliknya dalam Islam. “Mahar atau Maskawin adalah harta pemberian dari mempelai lelaki kepada mempelai perempuan yang merupakan hak istri dan sunnat disebutkan ketika akad nikah berlangsung”.
 Islam telah mengangkat derajat kaum perempuan karena mahar itu diberikan sebagai suatu tanda penghormatan kepadanya. Dalam surat An Nisaa ayat 4 Allah SWT berfirman:

(((((((((( (((((((((((( ((((((((((((( (((((((( ( ((((( (((((( (((((( ((( (((((( ((((((( ((((((( ((((((((( ((((((((( ((((((((( ((( 

Artinya:
“Dan berikanlah maskawin kepada orang perempuan yang engkau kawini sebagai pemberian yang wajib, tetapi apabila istri itu dengan sukarela menyerahkannya kepada kamu, makanlah pemberiannya itu dengan senang dan baik-baik.


Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT mewajibkan kepada calon suami agar memberikan mahar atau maskawin kepada perempuan-perempuan yang dinikahinya dengan cara yang ikhlas atau atas dasar kerelaan calon istri. Apabila istrinya memberikan sebagian dari mahar tersebut kepada suaminya tanpa paksaan dari pihak manapun maka sang suami boleh menerimanya.

Maskawin (mahar) merupakan salah satu rukun dari akad pernikahan karena mahar adalah sebagai lambang kesungguhan, kejujuran dan ketulusan hati seorang laki-laki untuk menikahi calon istrinya, maka ketika istri sudah bisa melihat kesungguhan tersebut dari suaminya, istri bisa saja merelakan mahar yang sudah diberikan itu untuk digunakan bagi kepentingan keluarga. Islam sangat memperhatikan dan menghargai kedudukan seseorang perempuan dengan memberikan hak kepadanya. Diantaranya adalah hak untuk menerima mahar kecuali dengan ridho dan kerelaan istri.
Dari fenomena tersebut tampak bahwa yang di utamakan bukanlah simbol mahar tersebut. Akan tetapi maksud dan makna yang terkandung dalam mahar tersebut dan inilah yang paling utama bagi kehidupan rumah tangga. Rasulullah SAW menjelaskan bahwa mahar tersebut perlu dan termasuk pada salah satu rukun atau bagian yang tidak dapat dipisahkan dari suatu pernikahan, walaupun mahar tersebut hanya berbentuk cincin besi. Eksistensi mahar terletak pada nilai mahar itu sendiri, dan mahar juga sebagai simbol dari kejujuran dan ketulusan hati.

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa mahar itu tidak ada batasannya. Apapun bentuknya, sampai barang yang paling sederhana sekali bahkan, berupa bacaan al-Quran yang paling bernilai dan berharga, maka sah (layak) untuk dijadikan mahar.

Permasalahan muncul ketika makna mahar tidak diperhatikan lagi, dan sudah terfokus pada simbol dari mahar tersebut. Mahar dianggap sebagai akad kepemilikan dan pengganti dari hubungan suami istri, sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Permasalahan tersebut juga dapat ditemukan dalam kehidupan sosial masyarakat sebagaimana menikahkan anak perempuan sudah dipandang sebagai bisnis. Pernikahan menjadi sesuatu yang sulit untuk dilakukan ketika permintaan mahar yang tinggi tidak bisa dipenuhi oleh laki-laki. Sebaliknya Agama menyuruh untuk mempermudah pernikahan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Baqarah ayat 185:

.....((((((( (((( (((((( (((((((((( (((( ((((((( (((((( (((((((((( ....... ((((( 

Artinya:
“…Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu...”.
 

Fenomena-fenomena seperti ini lazim terjadi ditengah masyarakat seperti di Mekkah, Madinah, Pakistan dan India sangat dimungkinkan juga terjadi di Indonesia. Laki-laki baru menikah setelah waktu yang lama karena terlalu lama mengumpulkan harta untuk mahar dan perempuan pun menjadi tua karena pihak orang tua terlalu menekan laki-laki untuk membayar mahar dengan harga yang tinggi.
B. Proses Pernikahan Masyarakat Desa Pulau Layang
1. Masa Sebelum Pemberiaan Mahar dan Pintaan

Untuk memililih pasangan hidup, kedua calon pengantin hendaknya sudah saling mengenal antara pasangan yang akan menikah itu. Apabila pihak keluarga laki-laki berminat untuk meminang gadis tertentu, maka terlebih dahulu mengadakan empat pertemuan kepada pihak keluarga perempuan yaitu:

Pertemuan pertama, “pihak keluarga dari calon mempelai laki-laki mengutus beberapa orang anggota kerabat dekat laki-laki yang sudah berumur dan pandai bicara untuk dapat datang ke tempat orang tua atau keluarga calon mempelai wanita untuk melamar”. 
 Syarat melamar ialah membawa tingkat (keranjang) yang berisi kue dan bolu. Biasanya apabila pihak wanita melihat beberapa orang datang membawa tingkat, ia sudah mengerti bahwa maksud orang itu adalah untuk melamar. Dalam pertemuan ini pihak keluarga laki-laki menjelaskan maksud kedatangan mereka adalah ingin melamar anak gadisnya dan menjelaskan tentang keadaan mereka yang saling mencintai yang ingin melanjutkan ke jenjang pernikahan. Jika dari pihak keluarga wanita tersebut menyetujui maka utusan tersebut mananyakan berapa maskawin dan pintaan yang harus ditunaikan oleh pihak keluarga laki-laki. Jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh pihak laki-laki tentang kadar maskawin dan pintaan yang akan ditunaikan itu, baru dapat dijawab pada pertemuan kedua karena akan di musyawarahkan terlebih dahulu. Setelah pertemuan pertama diadakan lagi pertemuan kedua. Dalam hal ini utusan pihak pria tetap membawa tingkat yang berisikan kue dan bolu. “Dalam pertemuan ini pihak wanita mengajukan permintaan seperti emas dan uang sebagai mahar (maskawin) dan juga semacam pintaan yang berupa uang atau emas untuk pihak keluarga calon mempelai wanita”.

Kesedian pihak pria memenuhi permintaan pihak wanita akan disampaikan pihak pria pada pertemuan ketiga. “Jika ternyata pihak pria tidak dapat memenuhi permintaan pihak wanita seluruhnya maka diadakan tawar menawar”.
 Untuk menjawab tawaran pihak laki-laki, pihak wanita akan merundingkannya dan anggota keluarganya. Jika tawaran pihak pria diterima maka pihak wanita akan mengirim utusan ke pihak laki-laki untuk menyatakan penawarannya diterima. Apabila pihak wanita juga belum mengirim utusannya berarti penawarannya ditolak, akibatnya peminangan dibatalkan.

Apabila kedua belah pihak sepakat dalam hal persyaratan yang dirundingkan itu, maka diadakan lagi pertemuan yang keempat “untuk memutus rasan yaitu menentukan hari, bulan dan kapan akad nikah akan dilangsungkan”.

Masyarakat Desa Pulalu Layang saat ingin melaksanakan suatu prosesi pernikahan, ada beberapa hal yang harus dipenuhi oleh pihak laki-laki, diantaranya adalah memberikan mahar (maskawin) kepada calon istri dan memberikan sejumlah pintaan kepada pihak keluarga wanita seperti, ibu, bapak, saudara kandung dan lain sebagainya. Untuk itulah diperlukan dana yang cukup besar untuk melaksanakan hal tersebut dan hal ini dipandang sebagai adat di Desa Pulau Layang.
Dengan mempermudah segala urusan maka terlaksanalah kegiatan dengan lancar dan nikah pun tanpa hambatan atau permasalahan akan mendapatkan ridho dan rahmat dari Allah SWT, agar dapat tercipta keluarga yang dilimpahi kebaikan.

Dapat kita pahami bahwa nikah itu juga dalam rangka untuk beribadah kepada Allah SWT bukan untuk mencari musuh atau masalah.
2. Waktu Pemberian Mahar dan Pintaan

Desa Pulau Layang mempunyai kebiasaan tersendiri dalam hal menentukan waktu pemberian mahar (maskawin) dan pintaan. Mahar di Desa Pulau Layang ini selalu menggunakan emas dan uang dan diberikan pada waktu berlangsungnya akad nikah. Lain halnya dengan pintaan diberikan sebelum melaksanakan akad nikah biasanya pintaan tersebut di berikan tiga hari sebelum pelaksanaan pernikahan.

 Menurut Hasan dengan mahar dan permintaan yang telah ditentukan misalkan “dengan penyebutan lima lima atau tujuh lima yang berarti uang lima juta rupiah dan emas lima suku dan tujuh juta rupiah uang dan lima suku emas”.

Setelah semua disepakati maka kedua belah pihak mulai repot guna melaksanakan prosesi pernikahan. Dimana pihak laki-laki memasak wajik yang akan dibawak pada hari resepsi ke rumah perempuan, wajik disini terbuat dari ketan, kelapa, dan gula merah yang dicampurkan dengan artian sebagai pengikat yang kuat dan bisa bersatu layaknya ketan, kelapa dan gula merah bisa bersatu menjadi satu. dan pihak perempuan memasak makanan untuk acara resepsi pernikahan. Jika mahar permintaan diterima dengan mudah maka resepsi pernikahan dengan mudah pula dilaksanakan karena yang seringkali menjadi kendala adalah mahar permintaan.

Syari’at Islam melarang bermahal-mahal dalam menentukan mahar maupun pemberian mahar bahkan dianjurkan untuk meringankan mahar agar mempermudah proses pernikahan. Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda: “ di antara kebaikan perempuan adalah mudah meminangnya, mudah maharnya dan mudah rahimnya”
 (Riwayat Ahmad Ibnu Hibban dan al-Hakim).
3.  Tempat Pemberian Mahar

“Masyarakat Desa Pulau Layang biasanya memberikan mahar permintaan di kediaman pihak perempuan, keluarga perempuan menyiapkan makan seperti pempek dan sedikit kue yang di bawa pihak laki-laki sebagai tanda kekeluargaan dan pegangan atau buah tangan pihak laki-laki untuk menuju rumah pihak perempuan”.

4.  Orang Yang Hadir Saat Lamaran
“Yang hadir saat lamaran itu pihak keluarga laki-laki dan pihak keluarga perempuan yang dianggap pintar dalam berbicara guna jika sudah sepakat maka kedua belah pihak memutuskan rasan.(ambil janji) yaitu menentukan hari, tanggal, dan bulan yang akan dilangsungkan prosesi pernikahan”.

C. Prosesi Pernikahan

1. Pengertian Pernikahan
Pernikahan menurut bahasa yaitu “ bercampur dan berkumpul. Artinya bercampur dan berkumpul antara pria dan wanita untuk melakukan persetubuhan secara halal”.
 Langkah-langkah atau proses dalam pernikahan pada Desa Pulau Layang yaitu diadakanlah pertemuan-pertemuan guna untuk mutus rasan atau penentuan terjadi tidaknya kedua belah pihak untuk menikahkan anak mereka, sebelum pernikahan itu terlaksana ditentukan terdahulu proses mahar permintaan dalam rangka untuk melancarkan acara prosesi pernikahan.

        Pernikahan adalah suatu cara yang harus ditempuh bila seorang pria dan wanita yang akan memasuki gerbang rumah tangga atau hidup bersama dalam suatu ikatan batin. Tujuan pernikahan itu sendiri adalah untuk membina dan membentuk hubungan pernikahan lahir dan batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri dalam kehidupan berkeluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal. Maka dari itu suami istri perlu saling membantu dan melengkapi agar masing-masing dapat mengenal kepribadiannya dan mencapai kesejahteraan spiritual dan material.
2. Tempat Prosesi Pernikahan

“ menurut Sarkowi sudah menjadi tradisi masyarakat Desa Pulau Layang kalau prosesi pernikahan itu dilaksanakan di tempat kediaman pihak perempuan yang mengangkat acara resepsi pernikahan.”

3.  Adat-istiadat Sebelum Prosesi Pernikahan
“Adat berasal dari bahasa arab (ﻋﺎﺩﺓ) asal katanya (ﻋﺎﺩ ـ ﯿﻌﻮﺩ) yang mengandung arti ﺘﻜﺭﺍﺭ (perulangan). Secara istilah adat adalah segala apa yang telah dikenal manusia, sehingga hal itu menjadi suatu kebiasaan yang berlaku dalam kehidupan mereka baik berupa perkataan atau perbuatan”
.

Selain itu juga diungkapkan oleh bapak M Abdul Mujieb Mabruri Tholhah Syafi’ah bahwa adat merupakan “Himpunan kaedah sosial dalam masyarakat luas, dan tidak termasuk hukum syara’ (Agama). Kaedah-kaedah tersebut ditaati seluruh lapisan masyarakat, seolah kehendak/peraturan warisan nenek moyang mereka, bahkan seolah suatu keharusan yang bersumber dari tuhan”
.

Menurut L.White, dan E.B Tylo bahwa, pengertian budaya adalah sebagai berikut :

“Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem Agama dan politik, adat-istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. Sebagaimana juga budaya merupakan bagian tak terpisahkan dari diri manusia sehingga banyak orang cenderung menganggapnya diwariskan secara genetis. Ketika seseorang berusaha berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda budaya dan menyesuiakan perbedaan-perbedaannya, membuktikan bahwa budaya itu dipelajari”.

Dari berbagai defenisi tersebut, dapat diperoleh pengertian mengenai kebudayaan yaitu, sesuatu yang akan mempengaruhi tingkat pengetahuan dan meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari kebudayaan itu bersifat abstrak. Sedangkan perwujudan dari kebudayaan itu adalah benda-benda yang diciptakan oleh manusia sebagai makhluk yang berbudaya berupa perilaku, dan benda-benda yang bersifat nyata. Misalnya pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, religi, seni, dan lain-lain, yang kesemuanya itu ditujukan untuk membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat.

Adapun adat istiadat dalam pernikahan pada msyarakat Desa Pulau Layang meliputi beberapa faktor menurut H. Matnusin mengatakan bahwa pemberian mahar (maskawin) dalam jumlah besar pada msyarakat Desa Pulau Layang itu disebabkan oleh beberapa faktor. Adapun faktor-faktor tersebut adalah:

a. Adat-istiadat

Masyarakat Desa Pulau Layang memiliki cara tersendiri dalam hal pemberian mahar (maskawin) dalam suatu perkawinan. Cara ini sudah diwarisi sejak dari nenek moyang mereka dahulu hingga sekarang. Dalam pelaksanaan perkawinan mereka mempunyai adat-istiadat tersendiri yaitu: “apabila seorang laki-laki dan wanita yang sudah saling mengenal dan saling mencintai ingin menuju ke jenjang pernikahan, maka calon pengantin laki-laki harus memberikan mahar (maskawin) yang diminta calon pengantin wanita serta pintaan yang diminta pihak keluarga wanita”.

Di kalangan masyarakat Desa Pulau Layang, istilah mahar tersebut tidak begitu popular mereka lebih mengenal istilah maskawin daripada mahar. Adapun barang atau benda yang dijadikan maskawin oleh sebagian besar masyarakat  Desa Pulau Layang yaitu berupa emas dan uang. Maskipun ada juga diantara mahar (maskawin) mereka yang memberikan selain emas dan uang namun hanya sebagian kecil dari jumlah penduduk yang melaksanakan pemberian mahar (maskawin). Barang-barang tersebut menjadi hak dari calon istri dan diserahkan pada waktu akad nikah berlangsung. Mengenai pintaan dari pihak keluarga mempelai wanita biasanya berupa uang dan emas dan itu juga menjadi hak dari orang yang menerimanya terlepas dari biaya pelaksanaan resepsi pernikahan (walimah). Kadar besarnya nilai pemberian dari maskawin dan pintaan tersebut berpariasi tergantung dari permintaan keluarga calon mempelai wanita. Tetapi kebanyakan dengan kadar yang cukup besar. 

b. Kesadaran Beragama

Masyarakat Desa Pulau Layang yang memahami ajaran Agama mereka melaksanakan pemberian mahar bukan hanya karena mengikuti adat semata, akan tetapi lebih didasarkan pada kesadaran ruhiyah ketaatan beragama. “Menurut H. Matnusin masyarakat Desa Pulau Layang menyadari betul bahwa mahar (maskawin) merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan ketika akan menikah”.
 

Namun dengan demikian pelaksanaan pemberian mahar (maskawin) jangan terlalu berlebihan karena, jika berlebihan maka hal itu dilarang oleh ajaran Agama Islam.

c. Menjaga Gengsi

Faktor ini maksudnya adalah kelompok masyarakat yang tidak memahami Agama dan hanya sekedar menunjukkan kemampuannya dalam pemberian mahar dalam jumlah yang besar.

Menurut H. Matnusin “bahwa prinsip perkawinan di Desa Pulau Layang ini kalau anak wanitanya diberi dengan maskawin yang besar berarti anak wanitanya itu banyak orang mengagumi dan wanita yang super kelasnya dibandingkan dengan wanita lain”.
 Kegiatan semacam ini sebenarnya sudah menjadi kebiasaan di tengah masyarakat dan anehnya mereka merasa malu apabila dilamar dengan maskawin yang nilainya rendah baik bagi calon mempelai wanita maupun bagi keluarga besar wanita itu sendiri.

Setelah memperhatikan beberapa kebiasaan yang terjadi di masyarakat Desa Pulau Layang, nampaknya masyarakat tersebut masih menyimpan adat-istiadat yang cukup unik. Bagi calon mempelai laki-laki yang tidak mampu sangat berat untuk melaksanakan karena keterbatasan dana, sehingga calon mempelai laki-laki menunda pernikahan. Sebenarnya adat-istiadat itu boleh saja untuk mempertahankan kebudayaan, asalkan tidak bertentangan dengan ajaran Agama Islam yang berpedoman kepada al-Quran dan as-Sunnah Rasulullah SAW.
4. Macam-macam Adat-istiadat yang Dilaksanakan Saat Prosesi Pernikahan
Adat-istiadat yang sering dilaksanakan masyarakat Desa Pulau Layang sebelum acara prosesi pernikahan biasanya calon pengantin perempuan dan calon pengantin laki-laki di tangas atau betangas dalam artian berdiam diri selama lebih kurang dua jam hingga tiga jam dengan duduk di atas kursi yang di kelilingi tikar, selimut, dan baju yang tebal, lalu di bawah kursi terdapat kompor yang dihidupkan api, dan berisikan bahan-bahan seperti daun pandan, daun jeruk purut, cengke, dan cabe jawa.
“Proses awal tangasan ini adalah badan di luluri dengan tepung beras dan temu lawak, di aduk menjadi satu dan di lumurkan di badan hingga kering. tahap kedua, kedua mempelai berdiam diri selama lebih kurang dua jam hingga tiga jam dengan duduk di atas kursi yang di kelilingi tikar, selimut, dan baju yang tebal, lalu di bawah kursi terdapat kompor yang dihidupkan api, dan di atas kompor ada dandang yang berisikan daun pandan, daun jeruk purut, cengke, dan jabe jawa. Tahap ketiaga badan di bersihkan dengan kain basah, barulah proses selesai. Proses ini bertujuan untuk menghindari ngantuk, agar badan kelihatan bercahaya dan segar saat prosesi pernikahan itu berlangsung.”

“Selain itu juga kedua mempelai tidak diizinkan mandi, selama dua hari karena ditakutkan saat prosesi itu berlangsung terjadi hujan deras”.

“Dalam pernikahan mempunyai adat-istiadat tersendiri seperti hal adat Desa Pulau Layang saat prosesi pernikahan kedua mempelai di arak ke pelaminan dengan membawa perabotan rumah tangga seperti, kompor, lemari, panci, dan lain-lain hal ini disebut (rubean) selain itu juga pihak laki-laki membawa wajik yang terbuat dari ketan, kelapa, dan gula merah sehingga menjadi satu yang diartikan masyarakat Desa Pulau Layang sebagai ikatan suami istri agar bisa sehidup semati dan lengket selengket ketan dan kelapa yang menjadi satu”.

Setiap wilayah mempunyai kesamaan dan perbedaan tersendiri dalam adat-istiadat pernikahan seperti adat-istiadat Palembang, di Palembang juga ada yang namanya tangasan dan di lain hal dia juga mempunyai perbedaan seperti tempat pernikahan ada di gedung, dan ada juga yang dirumahnya sendiri.
Dalam bangsa Indonesia mempunyai adat-istiadat  yang berbeda-beda dalam pernikahan tak jarang mereka yang menikah beranggapan bahwa pernikahan merupakan momen yang sangat bersejarah dalam hidup mereka, karena mereka berharap agar pernikahan mereka langgeng selama-lamanya dapat membentuk keluarga yang sakinah mawaddah dan rahmah, dan tidak mengiginkan ada perceraian yang merupakan salah satu perbuatan yang di benci oleh Allah. “Sementara Agama Islam memandang pernikahan sebagai suatu kewajiban. Islam menganjurkan untuk tidak melakukan perceraian, namun memperbolehkannya”.

5. Tahap Akhir dari Prosesi Pernikahan
Akhir dari prosesi pernikahan diadakan acara lelang maksudnya para remaja laki-laki membeli lagu lalu di beri kue atau ayam goreng yang berisi ketan. Biasanya lagu dan kue itu di berikan kepada remaja perempuan dan lagu tersebut dinyanyikan di pesta pernikahan dan lelang ini sangat di gemari masyarakat mulai dari yang dewasa hingga anak-anak remaja sangat menyukai acara ini.
6. Adat-istiadat yang Mengiringi Pemberian Mahar Permintaan

Menurut ajaran Agama Islam atau pun secara tradisi adat mahar (maskawin) masih tetap menjadi kewajiban bagi suami. Adapun terhadap kadar mahar (maskawin) menurut al Hamdani bahwa “Agama menyerahkannya kepada masyarakat untuk menetapkannya menurut adat yang berlaku di kalangan mereka menurut kemampuan”.

Menurut adat dan kebiasaan yang berlaku di Desa Pulau Layang dari dahulu hingga sekarang yang menjadi beban bagi pihak calon suami dalam pernikahan selain pemberian mahar (maskawin) adalah “memberikan sejumlah pintaan yang diminta oleh keluarga dari pihak wanita”.
 Perkawinan tersebut tetap tidak dapat dilaksanakan apabila calon suami belum menyetujui dan membayar sejumlah pintaan tersebut walaupun calon suaminya itu telah menyetujui bahkan telah membayar mahar (maskawin) yang diminta oleh calon istrinya itu tetap belum berlaku. Membayar permintaan merupakan kewajiban bagi calon suami yang sama kedudukannya denga memberikan maskawin terhadap calon istrinya. Apabila tidak terpenuhi salah satunya apalagi kedua-duanya maka akan mengakibatkan batalnya pernikahan.
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